






2.1 Tumbuhan Obat di Indonesia  
Indonesia memiliki 30.000 jenis tumbuhan berkhasiat obat dari 40.000 jenis 
flora yang tumbuh di dunia. 26% tumbuhan tersebut telah dibudidayakan sebanyak 
940 jenis tanaman yang telah digunakan sebagai obat tradisional dan 74% masih 
tumbuh liar di hutan  (Sari & Andalia, 2019). Pemanfaatan tumbuhan obat sudah 
lama  dilakukan oleh masyarakat Indonesia sesuai dengan pengetahuan yang 
dimiliki. Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat meningkat seiring 
dengan meningkatnya pengetahuan jenis penyakit (Tudjuka, Ningsih, & Toknok, 
2014). Tumbuhan obat di Indonesia mempunyai peran yang sangat penting 
terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan dengan terbatasnya 
fasilitas kesehatan.  
2.1.1 Pengertian Tumbuhan Obat  
Tumbuhan obat merupakan semua jenis tumbuhan yang dipercaya 
mempunyai khasiat obat dan menghasilkan satu atau lebih komponen aktif yang 
digunakan untuk perawatan kesehatan (Tudjuka et al., 2014). Tumbuhan obat 
merupakan hadiah dari alam untuk membantu masyarakat dalam menyembuhkan 
penyakit sehingga dapat hidup sehat (Al-Snafi, 2016). Menurut Gunadi (2017), 
tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diramu 
dan disajikan sebagai obat guna menyembuhkan penyakit yang sengaja ditanam 
maupun tumbuh liar. Menurut Rahayu (2011), tumbuhan obat dapat dibedakan atas 
3 kelompok yaitu : 
a. Tumbuhan obat tradisional, yaitu tumbuhan yang dipercaya memiliki khasiat 
sebagai obat dan digunakan sebagai bahan dalam pembuatan obat tradisional.  
b. Tumbuhan obat modern, yaitu tumbuhan yang secara ilmiah berkhasiat obat 




c. Tumbuhan obat potensial, yaitu tumbuhan yang diduga mengandung senyawa 
yang berkhasiat obat, namun belum dibuktikan secara ilmiah.  
2.1.2 Manfaat Tumbuhan Obat  
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sebanyak 65-80% populasi 
masyarakat di dunia pada dasarnya bergantung pada tumbuhan untuk layanan 
kesehatan karena kemiskinan dan kurangnya akses menggunakan pengobatan 
modern (Mesfin, Tekle, & Tesfay, 2013), oleh sebab itu hingga saat ini masih 
banyak masyarakat yang menggunakan tumbuhan sebagai alternatif dalam 
pengobatan terutama masyarakat yang bermukim jauh atau tidak adanya fasilitas 
kesehatan seperti puskesmas dan rumah sakit. Masyarakat memanfaatkan 
tumbuhan obat karena manfaatnya dapat mengobati penyakit dan mudah 
didapatkan sehingga bisa ditanam di pekarangan rumah. Menurut Sastrahidayat 
(2016), secara garis besar terdapat beberapa manfaat penting mengenai tumbuhan 
obat yang ditinjau dari beberapa sisi diantaranya sisi ekonomi, sisi lingkungan, dan 
sisi sosial.  
a. Manfaat tumbuhan obat dari sisi ekonomi yaitu dapat meningkatkan 
penghasilan masyarakat dan meningkat kesehatan masyarakat dengan 
tumbuhan obat sehingga mampu mengurangi ketergantungan penggunaan obat 
sintetik yang harganya relatif mahal dan banyaknya efek samping yang 
ditimbulkan.  
b. Manfaat tumbuhan obat dari sisi lingkungan hidup yaitu dapat menjadi koleksi 
alamiah dalam menjaga keanekaragaman ekosistem alami serta menjaga 
kelestarian tumbuhan asli Indonesia.  
c. Manfaat tumbuhan obat secara sosial yaitu dapat menambah pengetahuan 
masyarakat dan meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan tumbuhan 
berpotensi obat.  
2.1.3 Pengolahan Tumbuhan Obat 
Cara pengolahan setiap jenis tumbuhan obat berbeda-beda sesuai dengan 




pengolahan seperti direbus, dikeringkan, dll. Menurut I’ismi (2018), masyarakat 
dalam mengolah tumbuhan obat sangat beragam, diantaranya yaitu dengan cara 
direbus, ditumbuk, diperas, dan tanpa diolah. Berdasarkan penggunaannya, 
masyarakat lebih banyak mengolah tumbuhan obat dengan cara direbus, sedangkan 
yang paling sedikit diolah dengan cara diperas. Pengolahan tumbuhan obat dengan 
cara direbus bertujuan agar kandungan zat yang berkhasiat di dalam tanaman dapat 
larut ke dalam air. Tanaman obat yang berukuran besar harus dipotong terlebih 
dahulu sebelum direbus dengan air hingga mendidih, sedangkan air yang digunakan 
dalam perebusan harus bening, tidak berbau, tidak berasa, dan tidak berwarna.  
2.1.4 Bagian Tumbuhan yang Digunakan sebagai Obat 
Pemanfaatan tumbuhan berpotensi obat dapat menggunakan satu atau seluruh 
bagian tumbuhan. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat adalah umbi, 
batang, daun, pucuk, akar, buah, dan bunga. Bagian-bagian tersebut dapat 
digunakan secara langsung sebagai obat maupun harus melalui beberapa proses 
pengolahan kemudian digunakan sebagai obat (Tudjuka et al., 2014). Menurut 
Gunadi (2017), bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 
yaitu bagian daun, sedangkan yang paling dikit digunakan yaitu bagian bunga 
bunga, batang, ranting, dan tunas.  
2.1.5 Kelebihan dan Kekurangan Tumbuhan Obat  
Tumbuhan obat sampai saat ini masih dipercaya oleh masyarakat untuk 
mengobati berbagai jenis penyakit karena kelebihannya dibandingkan dengan obat 
kimia. Kelebihan tumbuhan obat antara lain harganya yang relatif lebih murah, efek 
samping yang ditimbulkan sedikit dibandingkan obat kimia, mudah didapatkan 
karena dapat ditanam di lahan sekitar rumah, serta mampu menambah penghasilan 
apabila tumbuhan obat tersebut dibudidayakan dan dipasarkan ke masyarakat. 
Disamping kelebihannya, tumbuhan obat juga memiliki beberapa kekurangan yang 
menjadi kendala dalam pengemabangannya menjadi obat tradisional, diantaranya 




dilakukan uji klinik sehingga mudah tercemar berbagai mikroorganisme  (Wahyuni, 
Ekasari, Witono, & Purnobasuki, 2016).  
2.2 Tinjauan tentang Obat Tradisioanl  
Obat tradisional merupakan ramuan yang dimanfaatkan sejak zaman dahulu 
secara turun temurun dari berbagai jenis bagian tanaman yang mempunyai khasiat 
menyembuhan berbagai penyakit (Sada & Tanjung, 2010a). Obat tradisional telah 
dimanfaatkan sebagian masyarakat secara turun temurun dan hingga sampai saat 
ini. Potensi manfaat pada pengobatan tradisional sangat besar dalam pembangunan 
kesehatan masyarakat, sehingga pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan 
mengalami peningkatan. Oleh karena itu hingga saat ini masyarakat masih ramai 
menggunakan pengobatan tradisional karena kelebihannya. Namun, dibalik 
kelebihannya terdapat juga kelemahan pada pengobatan tradisional.  
Menurut Ningsih (2016), kelebihan penggunaan obat tradisional yakni dinilai 
lebih aman dibandingkan dengan penggunaan obat sintetik, sehingga sampai saat 
ini banyak peminatnya. Kelebihan lainnya pada obat tradisional dilihat dari efek 
samping yang relatif rendah, mudah diperoleh karena bahan bakunya dapat ditanam 
di lingkungan sekitar, harganya lebih murah, dan dapat diramu oleh setiap orang. 
Sedangkan kelemahannya adalah belum dilakukan pengujian untuk memastikan 
efektivitas dan keamannya sehingga efek secara farmakologisnya kebanyakan 
lemah. Kekurangan lainnya yaitu bahan bakunya yang belum terstandar.  
2.3 Tinjauan tentang Demam  
Demam merupakan salah satu gangguan kesehatan yang ditandai dengan 
kenaikan suhu tubuh diatas suhu tubuh normal yaitu 36-37oC. Demam diawali 
dengan kondisi menggigil saat terjadi kenaikan suhu, kemudian terjadi kemerahan 
pada permukaan kulit  (Suproborini et al., 2018). Menurut Tawi (2019), kondisi 
menggigil terjadi karena peningkatan sintesis prostaglandin yang mengatur 
thermostat di hipotalamus pada suhu yang lebih tinggi. Prostaglandin bekerja pada 
pusat termoregulasi hipotalamus sehingga terjadi peningkatan produksi panas dan 




Proses demam menjadi gangguan adaptasi tubuh dan jika didukung dengan 
intervensi yang tepat maka dapat menghasilkan respon yang adaptif, namun jika 
sebaliknya maka terjadi respon maladaptif (Zahroh & Khasanah, 2017). Demam 
dapat terjadi pada berbagai usia baik anak-anak maupun orang dewasa. Kondisi 
demam sebenarnya tidak berbahaya, tetapi jika mengalami kenaikan suhu yang 
tinggi dapat membahayakan dan menyebabkan kejang pada anak maupun orang 
dewasa. Pada umumnya demam sebagai salah satu gejala yang menyertai penyakit 
infeksi (Marwan, 2017). Demam akibat infeksi terjadi sebagai respons terhadap 
masuknya mikroba yang menyebabkan pengeluaran prostaglandin (Zulfa et al., 
2017).  
Penyebab utama demam yaitu infeksi oleh bakteri dan virus. Namun, demam 
juga dapat disebabkan oleh kondisi patologis yang lain seperti serangan jantung, 
tumor, kerusakan jaringan, efek pembedahan, dan respons dari pemberian vaksin 
(Suproborini et al., 2018). Menurut Riandita (2012), menyatakan bahwa 
peningkatan suhu tubuh akibat demam ditimbulkan oleh beredarnya pirogen. 
Peningkatan pirogen disebabkan oleh infeksi maupun non infeksi. Sehingga, 
demam lebih sering disebabkan oleh infeksi baik itu bakteri ataupun virus.  
Proses terjadinya demam dimulai dengan sel-sel darah putih, seperti monosit, 
limfosit, dan neutrophil yang di stimulasi oleh pirogen eksogen berupa toksin, 
mediator inflamasi, dan reaksi imun. Sel-sel darah putih tersebut akan 
mengeluarkan zat kimia yakni pirogen endogen dan pirogen eksogen yang akan 
merangsang endothelium hipotalamus untuk membentuk prostaglandin. 
Prostaglandidn yang terbentuk akan meningkatkan patokan thermostat diousat 
termoregulasi hipotalamus, sedangkan hipotalamus akan mengganggap suhu 
sekarang lebih rendah dibandingkan dengan suhu patokan yang baru dan memicu 
terjadinya mekanisme peningkatan panas seperti menggigil. Menggigil terjadi 
karena pengurangan panas dan peningkatan produksi panas yang menyebabkan 




2.4 Tinjauan tentang Antipiretik  
Antipiretik merupakan golongan obat yang dapat menurunkan temperatur 
badan. Golongan obat yang termasuk antipiretik antara lain yaitu acetaminophen, 
ibuprofen, dan aspirin. Mekanisme kerja antipiretik dengan memblokade produksi 
prostaglandin yang berperan sebagai penginduksi suhu di termofat (Suproborini et 
al., 2018). Obat-obatan antipiretik banyak dikonsumsi masyarakat untuk 
menurunkan demam, salah satu obat yang sering digunakan yaitu parasetamol. 
Parasetamol bekerja dalam tubuh dengan cara menghambat pembentukan 
prostaglandin sehingga dapat menurunkan demam (Zulfa et al., 2017). Namun, jika 
obat sintetik tersebut terus dikonsumsi dalam jangka panjang menyebabkan efek 
samping dalam tubuh. Menurut Moot (2013), efek penggunaan obat-obatan 
antipiretik dapat menimbulkan beberapa penyakit, misalnya tukak lambung, tukak 
duodenum, gangguan ginjal, serta kerusakan hati.  
2.4.1 Tanaman Antipiretik 
Tanaman antipiretik merupakan tanaman yang dapat mengobati dan 
menghilangkan demam. Tanaman antipiretik lebih disukai masyarakat 
dibandingkan dengan sediaan antipiretik kimia karena ketersediaan yang mudah. 
Tanaman antipiretik sudah dari zaman dahulu dimanfaatkan masyarakat untuk 
mengobati demam. Meskipun maraknya obat antipiretik kimia namun dengan 
berbagai alasan masyarakat tetap menggunakan pengobatan tradisional dengan 
memanfaatkan tanaman antipiretik (Singh, 2013).  
Tanaman antipiretik dinilai aman dengan tingkat efektivitas yang tidak kalah 
dengan sediaan antipiretik sintetik. Pada umumnya, tanaman berkhasiat antipiretik 
mempunyai aktivitas yang dapat menghambat enzim cyclooxygenase (COX). 
cyclooxygenase (COX) bersama dengan senyawa flavonoid yang bekerja sebagai 
inhibitor akan menghambat pembentukan prostaglandin sehingga tidak terjadi 
demam. Contoh tanaman yang berkhasiat sebagai antipiretik, antara lain yaitu 
kunyit (Cucurma domestica), pepaya (Carica papaya), dadap serep (Erythrina 




lappaceum), pisang (Musa paradisiaca), sirsak (Annona muricate), dan bengkuang 
(Pachirrhyzus erosus) (Suproborini et al., 2018).  
2.4.2 Senyawa yang Terkandung dalam Antipiretik 
Tanaman obat mengandung begitu banyak senyawa kimia sebagai sumber 
utama untuk menyembuhkan penyakit pada manusia (Singh, 2013). Menurut 
Widyasari (2018), senyawa kimia yang memiliki efek antipiretik adalah flavonoid. 
Menurut Syamsi & Andilolo (2019), senyawa flavonoid mempunyai efek 
antipiretik karena kemampuannya dalam mengahambat reaksi siklooksigenase dan 
bekerja seperti aminobenzene dengan menghambat enzim siklooksigenase yang 
berperan dalam metabolisme asam arakidonat menjadi prostaglandin. Prostaglandin 
menjadi mediator pembentukan demam dan berperan penting dalam peningkatan 
hypothalamic therm set point. Penurunan prostaglandin disebabkan oleh 
penghambatan enzim siklooksigenase, sehingga set point thermostat tubuh 
dihipotalamus diturunkan kembali dan demam menjadi turun. Mekanisme 
penghambatan inilah yang menyebabkan flavonoid mempunyai aktivitas 
antipiretik.  
2.5 Kecamatan Senduro  
Kecamatan senduro merupakan salah satu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Lumajang dengan luas mencapai 228,68 Km2 atau sekitar 12,77% dari 
luas Kabupaten Lumajang. Kecamatan senduro terbagi dalam 12 desa yakni Desa 
Senduro, Desa Argosari, Desa Ranu Pani, Desa Kandangan, Desa Kandangtepus, 
Desa Sarikemuning, Desa Burno, Desa Pandansari, Desa Wonocepokayu, Desa 
Purworejo, Desa Bedayu, dan Desa Bedayutalang. Batas-batas wilayah Kecamatan 
Senduro sebagai berikut : 
a. Sebelah utama  : Kecamatan Gucialit dan Padang  
b. Sebelah Timur  : Kecamatan Sumbersuko 
c. Sebelah Selatan  : Kecamatan Pasrujambe  




Jumlah penduduk di Kecamatan Senduro pada tahun 2016 sebesar 50.142 jiwa 
yang tersebar pada 12 desa, sehingga kepadatan penduduknya mencapai 219 
jima/Km2. Kecamatan senduro terletak didataran tinggi dengan ketinggian 500-700 
m diatas permukaan air laut (dpl) dengan curah hujan 4.176 mm pertahun.  
 
Gambar 1. Peta Kecamatan Senduro (Google Maps, 2019). 
Kecamatan Senduro memiliki tanah yang subur sehingga kaya akan 
keanekaragaman tumbuhan dan buah-buahan salah satunya pisang agung. 
Masyarakat Kecamatan Senduro berbaur dalam berbagai agama yaitu agama Islam, 
Hindu, dan Kristen. Meskipun masyarakat Senduro berbeda-beda keyakinan namun 
tetap menghargai satu sama lain (D. A. Wijayanti, 2016). Satu-satunya suku yang 
berada di Kecamatan Senduro adalah Suku Tengger. Suku Tengger di Kecamatan 
Senduro terdiri dari 2 desa yaitu desa Argosari dan desa Ranu Pani. Masyarakat 
Suku tengger dikenal sebagai masyarakat tradisional yang memegang erat adat 
istiadat dan budaya. Masyarakat Suku Tengger di Kecamatan senduro hidup pada 
sektor pertanian karena memiliki tanah yang subur. Keanekaragaman tumbuhan 
pada masyakat Suku Tengger sangat beragam dan sampai saat ini masih banyak 
yang memanfaatkannya sebagai obat, pangan, dan kebutuhan lainnya.  
2.6 Tinjauan Umum Sumber Belajar  
Pemahaman konsep yang dicapai oleh peserta didik dalam memahami materi 
yang dipelajari menjadi salah satu cerminan kualitas pendidikan. Salah satu upaya 




didik dengan menyusun sumber belajar. Menyusun sumber belajar perlu dilakukan 
demi menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh dua factor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Sumber informasi yang 
diperoleh peserta didik untuk menunjang materi yang sedang dipelajari merupakan 
faktor eksternal yang sangat berpengaruh (Wulandari, Suarsini, & Ibrohim, 2016).  
Pemanfaatan sumber belajar merupakan upaya dalam pemecahan masalah 
dalam pembelajaran. Peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru yang 
menjadi salah satu sumber, namun berinteraksi dengan semua sumber belajar yang 
digunakan untuk mencapai hasil yang di inginkan. Sehingga dengan memanfaatkan 
sumber belajar dapat menjadi salah satu upaya dalam memperluas wawasan ilmu 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
(R. Abdullah, 2012).  
Menurut Prastowo (2018), sumber belajar yang efektif harus memenuhi 
beberapa persyaratan diantaranya yaitu sumber belajar harus mempunyai nilai-nilai 
pembelajaran edukatif yang dapat mengubah dan membawa perubahan terhadap 
tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan yang ada, sumber belajar juga harus 
dapat tersedia dengan cepat dan memungkinkan peserta didik untuk memacu diri 
sendiri serta bersifat individual, yakni dapat memenuhi kebutuhan peserta didik 
dalam belajar mandiri.  
2.6.1 Pengertian Sumber Belajar  
Sumber belajar merupakan segala sumber pendukung yang digunakan untuk 
kegiatan belajar. Sumber belajar tidak hanya alat dan materi saja yang digunakan 
dalam pembelajaran, namun juga berupa orang, anggaran, dan fasilitas. Sehingga 
sumber belajar bisa apa saja yang tersedian dalam membantu proses pembelajaran 
(Abdullah, 2012). Menurut Prastowo, (2018), menyatakan bahwa sumber belajar 
pada hakikatnya merupakan segala sesuatu (benda, fakta, ide, orang, dan lain 
sebagainya) yang dapat menimbulkan proses belajar.  
Jenis sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran dapat berupa media 




saat ini berkembang seperti internet. Sumber belajar juga bisa menggunakan alam 
sebagai alternatif. Penggunaan sumber belajar bertujuan untuk perbaikan dalam 
proses pembelajaran (Wulandari et al., 2016).  
2.6.2 Fungsi Sumber Belajar  
Menurut Prastowo (2018), fungsi sumber belajar berdasarkan strategi 
pembelajaran dibedakan atas tiga macam : 
a. Fungsi sumber belajar dalam pembelajaran klasikal sebagai sumber informasi 
dan pengendali serta pengawas proses pembelajaran dan sebagai bahan 
pendukung dalam proses pembelajaran yang diselenggarakan. 
b. Fungsi sumber belajar dalam pembelajaran sebagai media utama dalam proses 
pembelajaran dan sebagai alat yang digunakan dalam menyusun dan 
mengawasi peserta didik dalam memperoleh informasi serta sebagai penunjang 
media pembelajaran lainnya.  
c. Fungsi sumber belajar dalam kelompok sebagai bahan yang terintegrasi dengan 
proses belajar kelompok dengan cara memberikan informasi mengenai latar 
belakang materi, peran seseorang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta 
petunjuk tentang pembelajaran kelompoknya sendiri. Fungsi lain sebagai 
bahan pendukung bahan belajar utama dan dirancang sedemikian rupa agar 




2.7 Kerangka Konseptual  
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